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ABSTRAK 

PERANCANGAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN 

KAKU RUAS JALAN BATAS KABUPATEN MUARA ENIM – 

BATAS KOTA PRABUMULIH STA 0+000 – STA 8+000 

SUMATERA SELATAN 

 

Jalan Batas Kabupaten Muara Enim – Batas Kota Prabumulih merupakan 

ruas jalan Kabupaten yang menghubungkan Muara Enim dengan Prabumulih. 

Ruas jalan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi baik lokal maupun nasional. Dalam penulisan skripsi ini, 

penulis ingin mengetahui bagaimana perencanaan yang baik dalam merencanakan 

desain geometrik dan tebal perkerasan pada ruas Jalan Batas Kabupaten Muara 

Enim – Batas Kota Prabumulih, sehingga jalan yang akan dilalui dapat 

memberikan rasa nyaman dan ekonomis bagi pengguna jalan. Dari hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, ruas Jalan Batas Kabupaten Muara Enim – 

Batas Kota Prabumulih ini merupakan jalan kelas I dengan kecepatan rencana 80 

km/jam, serta pada jalan ini terdapat 9 tikungan. Lapisan permukaan jalan 

menggunakan perkerasan kaku (Rigid Pavement) dengan tebal struktur perkerasan 

pelat beton adalah 18 cm, dan lapis pondasi menggunakan Aggregat Kelas B 

dengan tebal lapisan 15 cm, lalu bahu jalan mengunakan agregat kelas B. Untuk 

membangun jalan ini diperlukan dana sebesar Rp. 98.833.797.000,00 dengan 

waktu pelaksanaan 461 hari kerja. 

Kata Kunci : Jalan, Perencanaan Geometrik, Tebal Perkerasan 
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ABSTRACT 

GEOMETRIC DESIGN AND RIGID PAVEMENT THICKNESS ON THE 

BOUNDARY ROAD OF MUARA ENIM REGENCY - BOUNDARY OF 

PRABUMULIH CITY STA 0+000 - STA 8+000  

SOUTH SUMATRA 

 

Muara Enim Regency Boundary Road – Prabumulih City Boundary is a 

Regency road that connects Muara Enim with Prabumulih.  This road section has 

a very important role in increasing economic growth both locally and nationally. 

In writing this thesis, the author wants to know how good planning is in planning 

the geometric design and thickness of the pavement on the Muara Enim Regency 

Boundary - Prabumulih City Boundary Road section, so that the road to be 

traversed can provide a comfortable and economical sense for road users. From 

the results of the calculations that have been carried out, the Muara Enim Regency 

– Prabumulih City Boundary Road section is a class I road with a design speed of 

80 km/hour, and on this road there are 9 bends.  The road surface layer uses rigid 

pavement with a concrete slab pavement structure thickness of 18 cm, and the 

foundation layer uses Class B Aggregate with a layer thickness of 15 cm, then the 

shoulder uses class B aggregate. To build this road, a fund of Rp.  

98.833.797.000,00 with execution time of 461 working days. 

 

Key Word : Road, Geometric Planning, Thickness of Pavement Design 
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